A.

BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

Kesimpulan,

Dari sejumlah data yang diperoleh dari hasil anali-

sa data dari buku-buku yang ada, tentang pandangan Islam

dan Epicurus tentang kebahagiaan dapat penulis simpulkan

sebagai berikut :

1.

Kebehagi:on menurut Islam adalah mencari kebahagiaan
yan: hakiki, lahir méupun bathin, jasmani maupun
rohani, terlebih lagi kebahegiaan di dunia maupun
di ~khirat, yang didasarkan pada keimanan dan ke-

tagwaan pada Allah SWT. Yekni dengan cara menjalankan
segala perintah dan menjauhi segala larangannya se-

cara murni dan konsekwen.

Sedangkan kebahagiaan menurut Epicurus adalah gmencari
kebahagiamn tanpa penderitaan artinya dia selalu
menekankan pada kesenangan lahiriyah semata dari pada

memenuhi kepuasan bathin.

Yang menjadi faktor penyebab kelemahan dari pada ajaran
Epicurus tentang kebahagiaan adalah oleh karens di
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Be

nusia dengan segala keinginannya dan segala peebuatanya

tanpa mengindahkan ajaran dan tuntunan dari Tuhannya.

Saran.

Setiap manusia pasti mendambakan hidup bahagia,

jalan yang kita tempuh antara lain :

l'

2.

C.

Segala sesuatu yang kita lakukan hendaknya di dasarkan

~pada ikhlas sebagai landasan amal, dan Mardhatilleh

sebagai tujuan amal dengan berpegang teguh kepada
kitabullah dan Sunnah Rasul dengan tujuan agar kita
dapat memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup

lahir bathin, di dunia dan di akhirat.

kita harus bertikir secara kritis rasional dalam
mengkaji berbagai pemikiran-pemikiran filosofis sehing
ga mampu membedakan dan memperbandingkan permasala han
untuk mengarah kepada kebenaran yang hakiki, yang

sesuai dengan ajaran Islam yang murni dan konsekwen.
Penutup.
vengan mengucapkan puji syukur kehdirat allah SWT
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penulis memohon dan berdo'a kepadanya semoga karya tulis
(skripsi) ini dapat bermanfaat bagi kita semua,  Bampu
menggerakkan pikiran kita untuk selalu cermat, kritis dan
dinamis terhadap karya apapun yang ada di hadapan kita.
Dengan demikian kita termasuk kepada golongan orang-orang
yang berfikir (Ulul Albab) yang senantiasa dicintai dan

mencintai alleh.

Penulis sadar, dalam dirinya terdapat banyak kekure
ngan baik itu berupa kekhilafan atau kedangkalan ilmu

pengetahuan, sehingga dalam penyajian karya ini pun kadang

terdapat kalimat yang sulit dipahami dan memerlukan ke~
cermatan yang matang, agar tidek menyalahi makna yang
dimaksud.

Kepada para pembaca kami ucapkan terima kasih,tidak
terlalu berlebihan kiranya, jika kami mohon kritikkan dan
sa.’an yang bersifat membangun,guna kesempurnaan skripsi

ini.
Akhirnya, semoga Allah senantiasa bercama kita,
memberikan petunjuk dan perlindungan kepada setiap hamba

yang lemah, agar selamat dari segala macam kendala yang
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